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ABSTRAK
Latar Belakang: Gorengan merupakan salah satu makanan yang sangat populer di Indonesia dan
sering dikonsumsi selama bulan Ramadan, namun konsumsi berlebih dapat berdampak pada
kesehatan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menggambarkan perilaku konsumsi serta persepsi kesehatan
masyarakat terhadap gorengan selama bulan Ramadan.
Metode: Studi ini menggunakan desain deskriptif eksploratori kuantitatif. Sebanyak 186
responden yang memenubhi kriteria diikutsertakan melalui teknik purposive sampling. Instrumen
survei mencakup karakteristik demografis, perilaku konsumsi gorengan (jenis, frekuensi,
pengeluaran, dan cara memperoleh), alasan konsumsi, serta persepsi terhadap dampak
kesehatan. Data diperoleh melalui penyebaran tautan survei di media sosial dan komunitas lokal.
Hasil: sebagian besar responden memperoleh gorengan dengan membuat sendiri (48,9%) dan
mengeluarkan Rp5.000-Rp10.000 setiap kali membeli (59,1%). Konsumsi terutama terjadi saat
berbuka puasa (93,5%), dengan jumlah 3-5 buah per sekali makan (48,4%). Jenis yang paling
sering dikonsumsi adalah bakwan/bala-bala, diikuti tempe mendoan dan tahu isi. Sebagian besar
responden menilai gorengan enak, beraroma menggugah selera, praktis, mudah diperoleh, dan
cukup mengenyangkan. Selain itu, 95,2% responden menyadari bahwa konsumsi berlebihan
meningkatkan risiko penyakit dan 81,2% memahami pentingnya pola makan seimbang. Namun,
lebih dari setengah responden (54,3%) menganggap gorengan dapat menjadi pengganti makanan
utama.
Simpulan: Gorengan tetap menjadi makanan yang dominan dikonsumsi selama Ramadan karena
faktor rasa, aroma, tekstur, harga terjangkau, dan kemudahan akses. Meskipun kesadaran
terhadap risiko kesehatan cukup baik, studi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pengetahuan gizi dan praktik konsumsi.

Kata kunci: Konsumsi gorengan, Ramadan, persepsi kesehatan, perilaku makan

ABSTRACT
Background: Gorengan—traditional Indonesian fritters—are highly popular and widely consumed
during Ramadan, although excessive intake may have adverse health effects..
Objective: This study aimed to describe consumption behaviors and health perceptions related to
fritter intake during Ramadan.
Method: A quantitative exploratory descriptive design was employed. A total of 186 eligible
respondents were recruited through purposive sampling. The survey instrument included
demographic characteristics, fritter consumption behaviors (type, frequency, expenditure, and
source), reasons for consumption, and perceptions of health impacts. Data were collected through
an online survey link distributed via social media and local community groups.
Results: Most respondents prepared fritters at home (48.9%) and spent Rp5,000-Rp10,000 per
purchase (59.1%). Consumption predominantly occurred at iftar (93.5%), with 3-5 pieces consumed
per occasion (48.4%). The most frequently consumed varieties were vegetable fritter (bakwan/bala-
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bala), followed by tempe mendoan and vegetable-stuffed tofu. Respondents generally perceived
fritters as tasty, aromatic, practical, accessible, and filling. Furthermore, 95.2% acknowledged that
excessive intake increases disease risk, and 81.2% recognized the importance of a balanced diet.
However, more than half (54.3%) viewed fritters as potential substitutes for main meals.
Conclusion: Fritters remain highly consumed during Ramadan due to their taste, aroma, texture,
affordability, and accessibility. Despite relatively high health awareness, the findings highlight a gap
between nutritional knowledge and actual eating practices.

Keywords: fritters, gorengan, Ramadan, health perceptions, eating behavior.

PENDAHULUAN

Bulan Ramadan merupakan
momentum ibadah yang sangat penting bagi
umat Muslim, di mana puasa dilaksanakan
sejak terbit fajar hingga terbenam matahari
selama satu bulan penuh. Puasa ramadan
tidak hanya dimaknai sebagai wujud
ketaatan spiritual umat muslim tapi juga
mempengaruhi aspek sosial dan fisiologis
kehidupan sehari-hari.12 Pembatasan waktu
makan saat berpuasa telah banyak dikaitkan
dengan perubahan positif pada profil
metabolik seperti penurunan indeks massa
tubuh dan profil lipid pada orang sehat,35
sedangkan dilihat dari segi sosial budaya
beberapa perubahan terjadi di masyarakat
seperti perubahan tingkat aktivitas fisik, jam
produktif, tingkat jual beli, serta pola makan
dan tidur.t

Perubahan waktu makan, frekuensi,
jumlah, dan jenis makanan di bulan ramadan
berpotensi memicu Kketidakseimbangan
asupan makronutrien dan kalori. Beberapa
penelitian =~ melaporkan  bahwa  ada
peningkatan asupan energi, karbohidrat,
sukrosa dan lemak, serta penurunan asupan
protein saat bulan ramadan,”# sedangkan
Shatila et al. melaporkan bahwa konsumsi
permen, kue dan minuman manis lebih tinggi
pada bulan ramadan dibandingkan bulan
lainnya.? Perubahan pola makan yang tidak
seimbang ini dapat menyebabkan kenaikan
berat badan, dehidrasi, hingga komplikasi
metabolik. Risiko ini akan meningkat pada
individu dengan penyakit kronis seperti
diabetes, hiperkolesterolemia, hipertensi
dan penyakit ginjal. 10-12 Studi di Arab Saudi
melaporkan kenaikan berat badan selama
ramadan karena peningkatan makanan kaya
lemak dan karbohidrat.® dalam penelitian
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Khaled et al. dilaporkan bahwa walaupun
jumlah  makanan yang  dikonsumsi
berkurang selama bulan ramadan, namun
konsumsi makanan sumber lemak dan
kolesterol meningkat pada pasien obesitas.13

Salah satu pola konsumsi yang
mencuat  selama Ramadan adalah
peningkatan konsumsi gorengan.14-16
Gorengan dipilih karena beberapa alasan:
citarasa yang gurih, kemudahan akses, harga
relatif terjangkau, serta kemunculannya
yang meningkat sebagai makanan berbuka
puasa atau jajanan di sore hari. Survei oleh
Populix tahun 2022 melaporkan gorengan
adalah makanan yang paling diminati nomor
satu untuk berbuka puasa (74%).17 Pola
konsumsi ini menimbulkan kekhawatiran
karena berbagai penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi makanan yang digoreng
secara berlebihan berkorelasi dengan
peningkatan risiko penyakit
kardiometabolik. Meta-analisis oleh Qin et al.
yang melibatkan 17 studi menunjukkan
bahwa individu dengan tingkat konsumsi
gorengan tertinggi memiliki risiko lebih
tinggi terhadap kejadian kardiovaskular,
penyakit jantung koroner dan gagal
jantung.’® Dalam konteks puasa, asupan
tinggi lemak dan kalori dari gorengan dapat
menghambat manfaat metabolik dari puasa,
seperti perbaikan sensitivitas insulin dan
profil lipid.?® Dengan demikian, fenomena
tingginya konsumsi gorengan selama
Ramadan tidak hanya merefleksikan
kebiasaan budaya dan preferensi cita rasa
masyarakat, tetapi juga berpengaruh pada
kesehatan. Pemahaman mengenai alasan
dan persepsi masyarakat terhadap konsumsi
gorengan menjadi hal yang krusial untuk
dirumuskan sebagai dasar penyusunan
strategi edukasi gizi yang berbasis bukti.

86

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.51873/jhhs.v9i2.402
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Persepsi kesehatan dan perilaku konsumsi gorengan selama bulan Ramadan: Studi eksploratori

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk menggambarkan perilaku konsumsi
serta persepsi kesehatan masyarakat
terhadap gorengan selama bulan Ramadan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif eksploratori dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan desain cross
sectional untuk menggambarkan perilaku
konsumsi  serta  persepsi  kesehatan
masyarakat terhadap konsumsi gorengan
selama bulan Ramadan. Pengumpulan data

DOI: https://doi.org/10.51873/jhhs.v9i2.402

kriteria diikutsertakan melalui teknik
purposive sampling, jumlah yang dinilai
memadai untuk studi eksploratori.20
Instrumen penelitian terdiri atas empat
bagian utama, yaitu karakteristik
demografis, perilaku konsumsi gorengan
(jenis, frekuensi, pengeluaran, dan cara

memperoleh), alasan konsumsi, serta
persepsi terhadap dampak kesehatan.
Pengumpulan data dilakukan melalui

penyebaran tautan survei di media sosial
dan komunitas lokal, disertai penjelasan dan
persetujuan partisipasi sebelum pengisian.

dilakukan secara daring pada periode Data yang terkumpul dianalisis secara
Ramadan tahun 2022 menggunakan deSkrlptlf menggunakan software komputer.
kuesioner berbasis Google Form. Populasi
penelitian  adalah  masyarakat yang
berdomisili di Kabupaten Purwakarta dan HASIL PENELITIAN
sekitarnya, dengan kriteria inklusi yaitu Hasil  penelitian ini  meliputi
berusia 19-58 tahun, telah menjalankan karakteristik umum responden, yang
puasa minimal 20 hari, dan bersedia menjadi mencakup variabel usia, jenis kelamin,
subjek dengan mengisi inform consent. tingkat pendidikan, pekerjaan serta
Sebanyak 186 responden yang memenuhi gambaran konsumsi gorengan.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden n % Perilaku konsumsi gorengan n %
Jenis kelamin Cara mendapatkan gorengan
- Laki-laki 70 37.6 - Membuat/memasak
- Perempuan 116 62.4 sendiri 91 48.9
- Membeli 76 40.9
- Membuat dan membeli 19 10.2
186 100.0 186 100.0
Usia Jumlah uang untuk satu kali
- 17 - 25 tahun 56 30.1 membeli gorengan
- 26-35tahun 63 339 - <Rp.5.000 55 29.6
- 36-45 tahun 42 22.6 - Rp.5000 - Rp. 10.000 110  59.1
- 46 -55 tahun 25 13.4 - >Rp.10.000 21 11.3
186  100.0 186  100.0
Tingkat pendidikan Waktu mengonsumsi gorengan di
- SMP / sederajat 1 0.5  bulan ramadan
- SMA / sederajat 61 32.8 - Saatsahur 0 0.0
- Diploma 31 16.7 - Saat buka puasa 174 93.5
- Sarjana 78 41.9 - Saat malam 12 6.5
- Magister 15 8.1
186  100.0 186  100.0
Pekerjaan Jumlah gorengan yang
- Mengurus rumah tangga 30 16.1  dikonsumsi dalam satu waktu
- Belum/ tidak bekerja 8 4.3 - 1-2buah 60 32.3
- Pelajar/mahasiswa 26 14.0 - 3-5buah 90 48.4
- Buruh/pegawai swasta 63 33.9 - >5buah 36 19.4
- PNS/BUMN/TNI/POLRI 32 17.2
- Wiraswasta 10 5.4
- Profesional 17 9.1
186 100.0 186  100.0
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Terkait perilaku konsumsi gorengan selama
bulan Ramadan, sebagian besar responden
memperoleh  gorengan dengan cara
membuat atau memasak sendiri (48,9%).
Sebagian besar responden mengeluarkan
jumlah uang antara Rp5.000-Rp10.000
untuk setiap kali membeli gorengan (59,1%).
Waktu konsumsi gorengan terbanyak
dilaporkan terjadi pada saat berbuka puasa
(93,5%), sedangkan jumlah gorengan yang
dikonsumsi dalam satu waktu paling banyak
3-5 buah (48,4%).

Gambar 1. menunjukkan distribusi
alasan responden dalam membeli dan
mengonsumsi gorengan selama bulan
Ramadan. Sebagian besar responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa
konsumsi gorengan didorong oleh rasa yang
enak (lebih dari 80%) dan aroma yang
menggugah selera (sekitar 75%). Faktor
tekstur yang renyah dan harga yang murah

msi gorengan selama bulan Ramadan: Studi eksploratori
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juga menjadi alasan penting bagi responden
untuk mengonsumsi gorengan pada waktu
berbuka. Selain itu, sebagian besar
responden menilai bahwa gorengan
merupakan makanan yang praktis dan
mudah diperoleh, sementara sekitar
setengah dari responden menganggap
gorengan sebagai makanan yang
mengenyangkan. Sebaliknya, hanya sebagian
kecil responden yang setuju bahwa gorengan
tergolong makanan sehat, sedangkan
mayoritas menyatakan tidak setuju terhadap
pernyataan tersebut. Sekitar separuh
responden menyebut bahwa gorengan dapat
memperbaiki suasana hati, terutama saat
berbuka puasa. Secara umum, hasil ini
menunjukkan bahwa alasan utama konsumsi
gorengan lebih banyak berkaitan dengan cita
rasa, ketersediaan, dan kebiasaan sosial,
sementara pertimbangan aspek kesehatan
relatif rendah di antara responden.
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Gambar 1. Alasan Responden Membeli dan Mengonsumsi Gorengan di Bulan Ramadan

Gambar 2. menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengonsumsi
gorengan dengan frekuensi yang cukup
tinggi. Jenis gorengan yang paling sering
dikonsumsi  adalah  bakwan/bala-bala,
dengan 16,7% responden mengonsumsinya
>1 kali sehari dan 32,8% sebanyak 4-6 kali
per minggu. Disusul oleh tempe mendoan
(10,8% =1 kali sehari) dan tahu isi (13,4% =1
kali sehari).

Sementara itu, beberapa jenis gorengan
seperti odading/roti goreng dan cakwe
relatif jarang dikonsumsi, dengan mayoritas

Copyright (c) 2025, The Authors
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responden (60,2% dan 61,3%) menyatakan
tidak pernah mengonsumsi. Pola serupa juga
terlihat pada onde-onde (58,1% tidak
pernah) dan misro (60,8% tidak pernah).
Secara umum, lebih dari separuh
responden masih mengonsumsi gorengan
minimal 1-3 kali dalam dua minggu terakhir.
Hanya sebagian kecil yang tidak pernah
mengonsumsi gorengan sama sekali pada
hampir semua jenis, menunjukkan bahwa
gorengan menjadi makanan ringan yang
sangat populer di kalangan masyarakat.
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Gambar 2. Frekuensi Konsumsi Gorengan

Gambar 3. memperlihatkan persepsi
responden mengenai hubungan antara
konsumsi gorengan dan kesehatan. Sebagian
besar responden (95,2%) setuju bahwa
konsumsi gorengan berlebihan dapat
meningkatkan risiko penyakit, menunjukkan

kesadaran yang tinggi terhadap potensi
dampak negatif dari gorengan. Selain itu,
sekitar 81,2% responden setuju bahwa
makanan seimbang penting untuk menjaga
kesehatan, mencerminkan pemahaman
umum mengenai pola makan sehat.

gorengan berbahan sayur/buah lebih
sehat

gorengan dapat menjadi pengganti
makanan utama

membuat gorengan lebih baik daripada
membeli di luar

makanan seimbang baik untuk menjaga
kesehatan

konsumsi gorengan berlebih dapat
meningkatkan risiko penyakit

B setuju

Hragu-ragu
tidak setuju

Gambar 3. Persepsi Tentang Gorengan dan Kesehatan

Persepsi responden yang lebih
beragam terlihat pada pertanyaan terkait
gorengan dalam konteks konsumsi sehari-
hari. Hanya 24,2% responden yang setuju
bahwa membeli gorengan di luar lebih baik
dibanding membuat sendiri, sementara
mayoritas (60,2%) tidak setuju dengan
pernyataan tersebut. Selanjutnya, lebih dari
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setengah responden (54,3%) setuju bahwa
gorengan dapat menjadi pengganti makanan
utama, meskipun ada sekitar 31,2% yang
ragu-ragu dan 14,5% yang tidak setuju.
Terkait bahan dasar gorengan,
persepsi responden terbagi; hanya 26,3%
yang setuju bahwa gorengan berbahan sayur
atau buah lebih sehat, sementara sisanya
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terbagi antara ragu-ragu (30,6%) dan tidak
setuju (43%). Hal ini menunjukkan adanya
ketidakpastian atau kurangnya pengetahuan
tentang manfaat variasi gorengan yang lebih
sehat di kalangan responden.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa alasan utama responden

mengonsumsi gorengan selama bulan
Ramadan berkaitan dengan rasa yang enak,
aroma yang menggugah selera, tekstur yang
renyah, dan harga yang murah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa faktor sensori dan
ekonomi merupakan determinan penting
dalam pemilihan makanan masyarakat
Indonesia.2! Preferensi terhadap makanan
gurih dan renyah dipengaruhi oleh respons
hedonik terhadap lemak dan karbohidrat
yang tinggi, yang memberikan sensasi
palatabilitas tinggi serta efek kenyang
sementara.22

Faktor praktis dan mudah diperoleh
juga berperan besar dalam konsumsi
gorengan selama Ramadan. Gorengan
banyak dijual di berbagai lokasi, terutama
menjelang waktu berbuka, sehingga banyak
dijadikan pilihan untuk menu berbuka. Hal
ini konsisten dengan hasil survei nasional
yang melaporkan tingkat konsumsi
gorengan sebagai pilihan utama selama
Ramadan.!” Fenomena ini juga
mencerminkan perubahan perilaku makan
selama bulan puasa, di mana masyarakat
cenderung mencari makanan yang cepat
disajikan dan memiliki cita rasa kuat sebagai
kompensasi dari rasa lapar yang tertahan.23
Meskipun sebagian besar responden
mengakui bahwa gorengan tidak tergolong
makanan sehat (Gambar 3), mereka tetap
memilih untuk mengonsumsinya karena
alasan emosional dan sosial, seperti
“mengenyangkan” dan  “memperbaiki
suasana hati” (Gambar 1). Hal ini
menunjukkan adanya disparitas antara
kesadaran kesehatan dan perilaku aktual.
Jatmiko et al menjelaskan  dalam
penelitiannya bahwa aktor emosional
seperti stres, motivasi, dan regulasi emosi
sangat memengaruhi apakah pengetahuan
kesehatan diterjemahkan menjadi perilaku
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sehat. Stres tinggi atau emosi negatif dapat
menghambat perilaku sehat meski individu
sudah sadar pentingnya kesehatan.z* Dalam
konteks Ramadan, banyak orang mengalami
perubahan suasana hati, seperti mudah
marah atau lelah setelah menahan lapar dan
haus seharian. Kondisi ini mendorong
pemilihan makanan yang dapat
meningkatkan mood, seperti makanan
manis, berlemak, atau makanan tinggi energi
saat berbuka. 25

Konsumsi gorengan yang berlebihan
selama Ramadan perlu menjadi perhatian
karena tingginya kandungan lemak jenuh
dan lemak trans akibat proses penggorengan
berulang. Penelitian konsisten menunjukkan
bahwa konsumsi lemak berlebih dapat
meningkatkan kadar trigliserida dan
kolesterol LDL, serta menurunkan kolesterol
HDL.2¢6 Dalam jangka panjang, hal ini dapat
meningkatkan risiko sindrom metabolik,
terutama jika disertai dengan pola makan
tinggi kalori dan rendah serat.2?” Frekuensi
konsumsi gorengan yang tinggi, terutama >4
kali per minggu, dapat meningkatkan risiko
gangguan metabolik seperti obesitas,
dislipidemia, dan penyakit
kardiovaskular.2829 Selain itu, penggunaan
minyak goreng berulang kali—yang lazim
terjadi pada penjualan gorengan dijalanan—
dapat menghasilkan senyawa karsinogenik
seperti akrolein dan aldehida yang dapat
mengganggu kesehatan.3031 Dalam studi ini,
jenis gorengan seperti bakwan, tempe
mendoan, dan tahu isi dikonsumsi lebih
sering menunjukkan preferensi terhadap
bahan dasar nabati yang murah dan mudah
diperoleh. = Namun, walaupun bahan
dasarnya bernilai gizi baik, proses
penggorengan yang berulang dapat
menurunkan kualitas gizi seperti hilangnya
vitamin dan antioksidan, serta menambah
kandungan lemak jenuh dan trans.3233 Qleh
karena itu, edukasi masyarakat mengenai
cara menggoreng yang lebih sehat, seperti
menggunakan minyak baru, suhu yang tepat,
dan frekuensi penggunaan minyak yang
wajar, sangat penting untuk mengurangi
dampak negatif terhadap kesehatan.

Persepsi positif responden terhadap
pentingnya makanan seimbang untuk
kesehatan menunjukkan adanya
pemahaman dasar mengenai gizi yang baik
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(Gambar 3). Akan tetapi, mayoritas
responden menolak gagasan bahwa membeli
gorengan di luar rumah lebih baik daripada
membuat sendiri. Hal ini kemungkinan
berkaitan dengan kekhawatiran terhadap
kualitas dan kebersihan gorengan yang
dijual di jalanan, sejalan dengan temuan
studi yang mengaji perilaku konsumen
dalam memilih atau membeli makanan
jajanan.3435  Keragu-raguan responden
terhadap pernyataan bahwa gorengan
berbahan sayur atau buah lebih sehat,
mencerminkan kurangnya edukasi tentang
inovasi pangan sehat di masyarakat. Hal ini
juga menunjukkan peluang untuk intervensi
edukasi gizi yang menekankan manfaat
variasi bahan baku dalam pembuatan
gorengan sebagai strategi untuk
menurunkan risiko kesehatan. Menurut Kim
et al, inovasi produk berbasis sayur dan
buah dengan teknik pengolahan sehat dapat
mengurangi kandungan lemak jenuh dan
meningkatkan kandungan serat, sehingga
menjadi alternatif yang lebih sehat untuk
masyarakat.3¢

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
gorengan merupakan makanan yang sangat
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populer dikonsumsi selama bulan Ramadan,
terutama karena faktor rasa, aroma, tekstur,
harga terjangkau, dan kemudahan akses.
Sebagian besar responden menyadari bahwa
konsumsi gorengan berlebihan dapat
meningkatkan risiko penyakit dan tidak
termasuk dalam Kkategori makanan sehat,
namun perilaku konsumsi tetap tinggi
karena alasan kebiasaan, kepuasan rasa,
serta aspek sosial dan emosional saat
berbuka puasa. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan gizi dan
praktik konsumsi aktual di masyarakat.

SARAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa perilaku konsumsi
gorengan selama Ramadan merupakan
fenomena budaya dan sosial yang kuat,
namun tetap perlu memperkuat edukasi gizi
untuk meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya keseimbangan asupan dan
bahaya konsumsi lemak berlebih. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mengidentifikasi
hubungan antara frekuensi konsumsi
gorengan, status gizi, dan profil lipid selama
Ramadan, serta untuk mengevaluasi
efektivitas intervensi edukasi gizi di
masyarakat.
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